BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa apoteker di

apotek milik PSA di Wilayah Surabaya Utara, dalam pelaksanaan pelayanan

kefarmasian sudah memenuhi Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 35

tahun 2014 tentang standar pelayanan kefarmasian di apotek, dengan

perolehan persentase sebesar 80,48 % (kategori baik).

5.2 Saran

1.

Apoteker di apotek milik PSA di Wilayah Surabaya Utara, diharapkan
selalu hadir selama apotek buka, agar dapat memberikan pelayanan
kefarmasian kepada masyarakat/pasien secara langsung, bila perlu jika
apoteker tidak ada maka apotek ditutup (no pharmacist no service).
Perlunya apotek memberikan pelayanan berupa kunjungan rumah
(home care), berdasarkan Permenkes No. 35 tahun 2014.

Perlunya apoteker melakukan Monitoring Efek Samping Obat (MESO)
kepada  pasien, untuk menghindari  hal-hal yang tidak
diinginkan/diharapkan.

Apoteker diharapkan menggunakan atribut apoteker selama
menjalankan praktik kefarmasian di apotek, agar dapat dibedakan
dengan karyawan lainya.

Perlu dilakukan penelitian lanjut terkait pelaksanaan standar pelayanan
kefarmasian tetapi dengan cara mewaancarai responden untuk
mengetahui latar belakang belum dan sudah melaksanakan standar

pelayanan kefarmasian.
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